BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang atau yang sedang terjadi (Notoatmodjo, 2010). Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya (Arikunto, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan 	BPM Langgeng Sri Asih, S.ST di Desa Patoman Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Febuari hingga Maret tahun 2019.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan  cross sectional, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian makanan pendamping ASI dini pada bayi umur 6-12 bulan di BPM Langgeng Sri Asih, S.St. Desa patoman Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu.
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010). Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka popolasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi berumur 6-12 bulan di Desa Patoman Kecamatan Pagelaran. Jumlah popolasi  sebanyak 50 ibu yang memiliki bayi berumur 6-12 bulan pada bulan Februari 2018 di BPM Langgeng Sri Asih, S.ST Desa Patoman Kecamatan Pagelaran.
2. Sampel
a. Besar Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010). Jumlah sampel dalam penelitian ini  berjumlah 50 responden yaitu ibu yang memiliki bayi 6-12 bulan.
b. Tekhnik Sampel
Tekhnik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi menjadi sampel (Arikunto, 2010).
c. Kriteria Sampel 
1) Kriteria Inklusi 
Kriteria insklusi dari responden yang dapat menjadi sampel penelitian adalah :
a) Ibu yang mempunyai bayi berumur 6-12 bulan.
b) Bayi usia 6-12 bulan yang datang di BPM Langgeng Sri Asih, S.ST Desa Patoman Kecamatan Pagelaran .
c) Ibu yang bersedia menjadi responden.
2) Kriteria Inklusi
Kriteria ekslusiari responden adalah :
a) Ibu yang tidak bersedia menjadi responden
b) Ibu yang memiliki komplikasi penyakit menular (Hepatitis dll).

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent (terikat). Variabel independen dapat dikatakan sebagai variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu dukungan keluarga, pekerjaan dan pengetahuan ibu tentang MP-ASI.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variabel)  atau variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karenaadanya variabel independent (bebas). Varibel terikat dalam penelitian ini yaitu waktu pemberian MP-ASI pada bayi umur 0-6 bulan di Desa Patoman Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu.


F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2010).
Table 3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Operasional
	AlatUkur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel Independen

	Dukungan Keluarga
	Usaha yang dilakukan dalam keluarga dalam mempengaruhi pemberian MP ASI pada bayi usia 0-6 bulan dalam bentuk dukungan nyata, informasi, emosiaonal dan instrumental 
	Kuesioner
	Mengisi kuesioner



	Kriteria :
0 : Tidak mendukung (bila nilai <5)
1 : Mendukung (bila nilai > 6)
(Sarafino, 2010) 
	Ordinal






	Pekerjaan

	Kegiatan yang dilakukan didalam atau diluar rumah untuk membantu penghasilan keluarga
	Kuesioner

	Mengisi kuesioner

	Kriteria :  
0 : Bekerja (bila memiliki pekerjaan selain ibu rumah tangga dengan jam kerja >40 jam)
1 : Tidak bekerja (bila tidak memiliki pekerjaan dan hanya menjadi ibu rumah tangga)
(Santrock, 2007, UU no 13 Tahun 2013)

	Nominal



	Pengetahuan
	Informasi yang dimiliki ibu tentang MP ASI berupa pengertian, waktu pemberian, jenis,  dampak pemberian MP-ASI 

	Kuesioner
	Mengisi kuesioner

	Kriteria :
0 :  Pengetahuan kurang bila presentase <56%
1 : Pengetahuan cukup  bila presentase 56-75%
2 : Pengetahuan baik bila Presentase 76-100%
(Arikunito, 2010)

	Ordinal

	Variabel Terikat

	Pemberian MP-ASI 
	Makanan yang diberikan pada bayi umur 0-6 bulan sebagai pelengkap ASI
	Kuesioner
	Mengisi kusioner
	Kriteria :
0 : Diberikan (bila diberikan MP ASI saat usia 0-6 bulan)
1 : Tidak diberikan (Bila bayi hanya diberikan ASI Eksklusif selama 0-6 bulan )
(Sulistyoningsih, 2011)

	Ordinal



G. Alat Ukur 
1. Instrumen Penelitian 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang digunakan untuk mengetahui dukungan keluarga, status pekerjaan, pengetahuan dan status pemberian MP ASI responden. Adapun kisi-kisi kuisioner dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
	No
	Pertanyaan
	No. Pertanyaan
	Jumlah Pertanyaan

	Dukungan keluarga

	1
	Dukungan Emosional
	1,2
	2

	2
	Dukungan Informasional
	3,4,5
	3

	3
	Dukungan Instrumental
	6,7,8
	3

	4
	Dukungan Penghargaan
	9,10
	2

	Tingkat Pengetahuan

	1
	Definisi
	1
	1

	2
	Tujuan
	2,3
	2

	3
	Jenis MP ASI
	4,5,6,9
	4

	4
	Dampak pemberian MP ASI Dini
	7,8, 12, 15
	4

	5
	Waktu pemberian MP ASI
	10, 11,13,14
	4






2. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur benar-benar mengukur apa yang di ukur (Notoatmojo, 2010). Suatu variabel dikatakan valid, bila r hitung lebih besar dari r tabel. Uji validitas pada penelitian ini telah dilakukan di BPM Emi, S.ST., Pagelaran pada bulan Februari 2019. Hasil uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 20 responden. Hasil uji validitas pada kuisioner dukungan keluarga 10 kuisioner dinyatakan valid dengan rentang nilai 0,498-0,830 dan pada kuisioner tingkat pengetahuan 13 dari 15 kuisioner dinyatakan valid dengan rentang nilai 0,461-0,899.
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah uji untuk mengetahui ketepatan intrument pengukuran dengan kontsitensi. Data yang tidak reliable, tidak dapat diproses lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias pengujian reabilitas (Sugiono, 2012). Kuisioner dukungan keluarga dalam penelitian ini telah dinyatakan reliabel dengan nilai cronbach alpha 0,924>0,444, sementara kuisioner tingkat pengetahuan dinyatakan reliabel dengan nilai cronbach alpha 0,930>0,444

H. Pengumpulan Data
Langkah –langkah pengumpulan data dalam penelitian
1. Langkah persiapan 
a. Mengajukan permohonan izin  pelaksanaan penelitian pada institusi pendidikan Universitas Aisyah Pringsewu Menyerahkan permohonan izin yang diperoleh ke tempat penelitian.
b. Menyerahkan surat izin penelitian ke BPM Langgeng Sri Asih, S.ST.
2. Langkah pelaksanaan
a. Peneliti melakukan pengambilan data pada ibu dengan bayi usia 6-12 bulan.
b. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian kepada calon responden.
c. Peneliti memilih responden sesuai dengan kriteria sampel.
d. Peneliti memberikan penjelasan kepada responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukan meliputi maksud, tujuan, manfaat serta langkah-langkah penelitian
e. Peneliti  memberikan lembar persetujuan menjadi responden, kepada calon responden yang bersedia menjadi responden.
f. Peneliti  memberikan kuisioner kepada masing-masing responden
g. Peneliti  menjelaskan kepada responden tentang isi kuisioner
h. Peneliti menarik kembali kuisioner yang sudah diisi oleh responden
i. Peneliti memeriksa kembali apakah sudah memenuhi persyaratan pengisian
j. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data dan analisis data, hasil pengolahan dan analisis data dirumuskan kesimpulan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel.




I. Pengolahan Data 
Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya dilakukan pengolahan dengan menggunakan komputerisasi data sebagai berikut :
a. Editing
Editing adalah kegiatan untuk memeriksa dan perbaikan isian formulir atau koesioner.
b. Coding
Dilakukan klasifikasi data dan memberikan kode pada setiap data yang telah dikumpulkan. Coding dalam penelitian ini untuk variabel dukungan keluarga kode 0 bila tidak mendukung dan kode 1 bila mendukung,  variabel pekerjaan kode 0 bila ibu bekerja dan kode 1 bila ibu tidak bekerja, variabel pengetahuan kode 0 bila pengetahuan kurang, kode 1 pengetahuan cukup dan kode 2 bila pengetahuan baik dan variabel pemberian MP ASI Dini kode 0 bila diberikan MP ASI dan kode 1 bila tidak diberikan MP ASI.
c. Entry data
Data yang telah diperiksa dan diberi kode dimasukkan ke dalam alat bantu komputer. 
d. Cleaning
Memastikan kembali bahwa semua data sudah dientry benar-benar data yang tepat dan tidak lagi ada kesalahan sehingga data yang sudah di entry siap untuk dianalisis (Notoadmodjo, 2010).

J. Analisis Data
1. Analisa Univariat
Analisa univariat dalam penelitian ini di maksudkan untuk mendapat distribusi frekuensi pada masing-masing variabel dengan menggunakan komputerisasi (Notoatmodjo, 2010). Analisa  univariat dalam peneltiian ini bertujuan untuk mengatahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden dan Perilaku perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi responden.
2. Analisa Bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Analisa bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengatahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan dukungan keluarga dengan perilaku perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi responden. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel maka dalam penelitian ini menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS dengan Uji Chi-Square. Menentukan uji kemaknaan dengan kaidah keputusan bila Nilai P (P value) < 0,05 maka HO ditolak, yang berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel bebas dengan variabel terikat.

